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ABSTRAK
Sebagian besar masyarakat Situbondo yang memiliki kultur keagamaan
yang kuat, memiliki rasa penghormatan yang tinggi terhadap pesantren-pesantren
di lingkungannya. Penghomatan yang biasa disebut dengan rasa estoh ini juga
dapat dilihat dalam relasi sosial sebagian besar masyarakatnya dengan pesantren
Sukorejo dan juga Ahlul Bait-nya (kiai dan keluarganya). Masyarakat
menempatkan mereka dalam posisi yang tinggi dalam kehidupan sosialnya. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif ini ingin melihat bentuk penghormatan yang
diberikan oleh masyarakat yang estoh terhadap pesantren Sukorejo dan Ahlul
Bait-nya. Selain itu, di sini juga ingin melihat langsung bagaimana
pandangan-pandangan dari para Ahlul Bait tentang posisi sosialnya sendiri dalam
posisi sosial pesantren ditengah masyarakat, dan bagaimana posisi-posisi sosial
tersebut terus terpelihara hingga saat ini.
Analisis penelitian ini menggunakan teori Bourdieu tentang “praktik.”
praktik yang muncul dari dialektika antara “habitus” seseorang dengan “ranah”
yang dimasukinya. Ranah digambarkan sebagai sebuah arena pertarungan atau
permainan, di mana di dalamnya orang-orang dengan habitus dan “modal” yang
mereka miliki saling memperebutkan sumberdaya-sumberdaya. Sedangkan
sumberdaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa “posisi sosial”
dalam masyarakat. Mereka yang memiliki posisi sosial rendah tentu akan
menghormati atau tunduk kepada mereka yang memiliki posisi sosial tinggi di
masyarakat.
Hasilnya adalah masyarakat Situbondo yang estoh kepada pesantren
Sukorejo dan Ahlul Bait-nya, merasa bahwa mereka mendapatkan berkah serta
manfaat secara spiritual dan psikologis, yaitu berupa ketenangan dalam hidup.
Sedangkan para Ahlul Bait Sukorejo memandang bahwa posisi sosialnya yang
dianggap tinggi oleh masyarakat, sangat menguntungkan mereka, baik secara
pribadi maupun terhadap pesantren. Ke-estoh-an masyarakat merupakan sebuah
bentuk penerimaan terhadap pesantren, dengan demikian pesantren Sukorejo
beserta Ahlul Bait-nya dapat dengan mudah menjalankan visi dan misi utamanya
dalam menyampaikan dakwah Islamiyah.
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